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Kajian efek proksimitas pada sifat magnet superkonduktor tipe-II berbentuk persegi 
panjang telah berhasil dilakukan. Kajian dilakukan secara numerik dengan 
persamaan dasarnya yaitu persamaan Ginzburg-Landau Gayut Waktu (TDGL). 
Superkonduktor ditempatkan berbatasan dengan bahan lain bukan superkonduktor 
(metal). Medan magnet luar yang seragam diberikan pada superkonduktor pada 
arah sumbu-z. Efek proksimitas atau kondisi batas de Gennes lewat panjang 
ekstrapolasi (b’) memperhitungkan perubahan sifat magnet akibat dari 
superkonduktor berbatasan dengan bahan lain. Untuk masukan program simulasi, 
terdapat tiga variasi dimensi dengan basis 1212  dan 32 × 32 serta lima variasi 
harga b’. Hasil dari penelitian ditemukan bahwa medan kritis rendah 1CH   akan 
menurun ketika harga b’ dinaikkan, berlaku pada seluruh superkonduktor persegi 
panjang kecuali ukuran 6416 . Harga 3CH  naik ketika efek proksimitas dinaikkan, 
berlaku pada seluruh variasi masukan. Diketahui juga bahwa efek proksimitas lebih 
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Study of proximity effect on critical field of a rectangular type-II superconductor 
has been done. It was a numerical study using with Time Dependent Ginzburg 
Landau (TDGL) equations as the basis. The superconductor conditioned in 
boundary with a non-superconducting material (i.e. metal). A uniform external field 
was applied to the superconductor in the direction of z-plane. Proximity effect or de 
Gennes boundary condition via extrapolation length (b) took account the properties 
caused by superconductor in contact with different material. As input to the 
simulation, we had three different dimensions each with a basis of 1212  and 
32 × 32 and five varying value of b. We found that the lower critical field 𝐻𝑐1 will 
decrease as the increasing value of b for all the rectangular superconductor, except 
for the size of 6416 . The value of 3CH  increases when the value of proximity is 
raised. It is true for all input variations. We also concluded that the proximity effect 
is more impactful to a superconductor with high ratio of circumference to area. 
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